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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan rumput gajah dan konsentrat mengandung rumput laut 

Gracilaria sp dengan level yang berbeda terhadap pH, konsentrasi NH3 dan VFA total menggunakan metode in vitro. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, dengan perlakuan yang 

dicobakan adalah RG1= 80% rumput gajah + 20% konsentrat, RG2= 60% rumput gajah + 40% konsentrat, RG3= 

40% rumput gajah + 60% konsentrat, RG4= 20% rumput gajah + 80% konsentrat. Variabel yang diamati yaitu pH, 

konsentrasi NH3, dan VFA total.  Analisis data menggunakan ANOVA dengan bantuan aplikasi SPSS, dilanjutkan 

uji Duncan untuk melihat perbedaan pengaruh antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan rataan pH berada pada 

kisaran RG1= 7,02; RG2= 6,9; RG3= 6,89; RG4= 6,82. Rataan konsentrasi NH3 berada pada kisaran RG1= 5,67; 

RG2= 5,86; RG3= 5,19; RG4= 3,99 mM. Rataan konsentrasi VFA total berada pada kisaran RG1= 90,4; RG2= 

122,61; RG3= 144,69; RG4= 137,04 mM. Analisis ragam menunjukkan imbangan rumput gajah dan konsentrat 

mengandung rumput laut Gracilaria sp berpengaruh nyata terhadap VFA total, namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap pH dan Konsentrasi NH3. Imbangan terbaik pada penelitian ini yaitu pada perlakuan RG3 dengan imbangan 

rumput gajah dan konsentrat sebesar (40%:60%). 

 

Kata kunci: Rumput gajah, Gracilaria sp, pH, NH3, VFA total 

 

 

RATIO OF ELEPHANT GRASS AND CONCENTRATE CONTAINING 

ON  pH, NH3 CONCENTRATION, AND TOTAL VFA IN VITRO  

 

ABSTRACT  

 

This study aims to determine the effect of elephant grass and concentrate containing Gracilaria sp seaweed with 

different levels on pH, NH3 concentration, and total VFA using in vitro methods. The study used a Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, with the treatments tested being RG1 = 80% elephant 

grass + 20% concentrate, RG2 = 60% elephant grass + 40% concentrate, RG3 = 40% elephant grass + 60% 

concentrate, and RG4 = 20% elephant grass + 80% concentrate. The observed variables were pH, NH3 concentration, 

and total VFA. Data analysis used ANOVA with the help of the SPSS application, followed by the Duncan test to see 

the difference in effect between treatments. The results showed that the average pH was in the range of RG1 = 7.02, 

RG2 = 6.9, RG3 = 6.89, and RG4 = 6.82. The average NH3 concentration was in the range of RG1= 5.67; RG2= 

5.86; RG3= 5.19; RG4= 3.99 mM. The average total VFA concentration was in the range of RG1= 90.4, RG2= 

122.61, RG3= 144.69, and RG4= 137.04 mM. Analysis of variance showed that the balance of elephant grass and 

concentrate containing Gracilaria sp seaweed had a significant effect on total VFA, but had no significant effect on 

pH and NH3 concentration. The best balance in this study was in the RG3 treatment with a balance of elephant grass 

and concentrate of (40%:60%). 
 

Keywords: Elephant grass, Gracilaria sp, pH, NH3, Total VFA 

 

PENDAHULUAN 

 

Rumput gajah menjadi salah satu pakan utama 

sumber serat yang sering dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak ruminansia (Sirait, 2018). Rumput gajah 

mengandung bahan kering 13,82%, protein kasar 

berkisar 8-12% (Barbosa et al., 2025; Hakim et al., 

2023), serat kasar berkisar 30-35%, lemak kasar 

berkisar 1-2% dan kadar abu berkisar 4-12% (Indey et 

al., 2025; Marafon et al., 2021). Studi menunjukkan 
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penggunaan rumput gajah sebagai satu-satunya pakan 

hijauan yang diberikan tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan maupun bobot karkas pada 

domba (Awabdeh et al., 2022; Firdus, 2010). Rumput 

gajah memiliki kandungan protein kasar yang rendah 

serta serat kasar yang sulit dicerna. Penggunaan rumput 

gajah sebagai pakan utama tidak cukup, sehingga perlu 

dikombinasikan dengan konsentrat untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien ruminansia agar dapat mendukung 

produktivitas ternak (Soares et al., 2023; Luz et al., 

2019). Salah satu bahan pakan yang berpotensi sebagai 

bahan pakan penyusun konsentrat yaitu rumput laut. 

Rumput laut merupakan tumbuhan laut yang 

melimpah di perairan Indonesia, dan salah satu jenis 

rumput laut yang melimpah dan banyak dibudidayakan 

yaitu Glacilaria sp, dikarenakan jenis ini banyak 

digunakan sebagai pengemulsi (emulsifiying agent), 

stabilisator (stabilizer), dan pengental (thickener) 

(Nurazizah et al., 2020). Berat kering rumput laut 

Gracilaria sp per siklus tanam menghasilkan rata rata 

2,36 ton/ha (Bhakti & Patahiruddin, 2021). Rumput laut 

Gracilaria sp sangat potensial dijadikan sebagai bahan 

pakan penyusun konsentrat bagi ternak ruminansia 

karena menyediakan nutrisi penting seperti mineral, 

karbohidrat, dan protein, serta dapat meningkatkan daya 

cerna pakan (Min et al., 2021; Morais et al., 2020). 

Penggunaan suplementasi tepung rumput laut 

Gracilaria sp sebanyak 8% memberikan hasil yang 

optimal dan berpengaruh nyata terhadap kecernaan, 

dengan nilai kecernaan bahan kering mencapai 71,02% 

dan kecernaan bahan organik 69,76%  (Prayitno et al., 

2019). Pertambahan bobot badan harian serta status 

kesehatan domba juga meningkat dengan suplementasi 

tepung rumput laut Gracilaria sp (Selim et al., 2025; 

Wijaksono et al., 2020). 

Imbangan hijauan dan konsentrat dalam pakan 

ruminansia perlu diperhatikan karena dapat 

mempengaruhi aktivitas mikroba dalam rumen, 

meningkatkan sumber energi dalam pakan secara 

efisien, sintesis protein mikroba esensial, yang 

semuanya penting untuk kesehatan dan produktivitas 

ternak (Chen et al., 2023; Palangi et al., 2022; Phesatcha 

et al., 2021). Mikroba rumen mampu mengubah protein 

pakan berkualitas rendah menjadi protein mikroba yang 

berkualitas tinggi, yang dapat berpengaruh terhadap 

produk fermentasi rumen (Palmonari et al., 2024; 

Suryani et al., 2020).  Parameter seperti pH, konsentrasi 

NH3, dan VFA total merupakan indikator yang 

digunakan dalam mengevaluai aktivitas fermentasi 

dalam rumen (Zain et al., 2024; Mizrahi & Jami, 2018). 

Rumput laut berpotensi digunakan sebagai alternatif 

bahan pakan karena dapat mempengaruhi tingkat 

fermentabilitas rumen. Penggunaan Gracilaria sp 

sebanyak 10% dalam ransum meningkatkan 

fermentabilitas rumen dan menghasilkan nilai pH dan 

fermentabilitas yang optimum (Hidayat et al., 2025). 

Imbangan 30% hijauan dan 70% konsentrat 

berpengaruh nyata dan menghasilkan nilai konsentrasi 

VFA dan NH3 secara optimal (Syifarani et al., 2023). 

Pengaruh imbangan rumput gajah dan konsentrat 

mengandung rumput laut Gracilaria sp dengan level 

yang berbeda terhadap karakteristik dan nilai kelarutan 

nutrient masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan  

untuk mengetahui pengaruh imbangan rumput gajah 

dan konsentrat mengandung rumput laut Gracilaria sp 

dengan level yang berbeda terhadap nilai 

fermentabilitas meliputi pH, konsentrasi NH3 dan VFA  

total dengan menggunakan metode in vitro. 

 

BAHAN DAN MATODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2024 sampai Februari 2025 dan bertempat di 

Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia 

Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas 

Padjadjaran. Bahan penelitian meliputi ransum dan 

cairan rumen. Ransum penelitian disusun atas: rumput 

gajah, rumput laut Gracilaria sp, ampas tahu, jagung, 

bungkil inti sawit, dedak padi, dan mineral. Kandungan 

nutrien bahan pakan penyusun ransum disajikan pada 

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

hammer mill, mesh, oven, timbangan, wadah, corong, 

beaker glass, termos, pH, Syringe 100 mL, pipet 

volumetrik 100 mL, tabung fermentor, waterbath 

incubator, rak tabung fermentor, termometer, pipet 

ukur, alat sentrifugasi oregon. Kemudian alat pengujian 

NH3 dan VFA total yaitu cawan conway, peralatan 

titrasi, peralatan destilasi markham dan erlenmeyer. 

 

Tabel 1. Nutrien bahan pakan penelitian berdasarkan bahan kering 

 

Bahan Pakan Nutrien* 

BK Abu PK LK SK BETN TDN 

 ................................................%........................................... 

Rumput Gajah 20,29 9,12 10,69 2,06 32,60 45,53 55,19 

Jagung Giling 85,55 4,13 11,87 3,09 9,61 71,30 76,97 

Bungkil Inti Sawit 85,91 3,87 22,29 10,99 29,96 32,89 69,19 

Dedak Padi 85,87 11,01 8,94 8,76 15,62 55,67 68,98 

Ampas tahu 16,20 2,57 20,23 3,00 23,00 51,20 68,93 

Mineral 100 100 0 0 0 0 0 

Rumput laut 81,74 49,29 13,45 2,23 14,44 20,59 34,82 
*Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan  

Universitas Padjadjaran. BK (Bahan Kering), PK (Protein Kasar), SK (Serat Kasar), LK (Lemak Kasar), BETN 

(Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen), TDN (Total Digestible Nutrient)
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 Ransum disusun untuk kebutuhan domba 

bobot 25 kg, dengan target pertambahan bobot badan 

100 g/hari (Kearl, 1982), dengan kebutuhan bahan 

kering 830 g, protein 85 g dan kebutuhan energi 550 g. 

Ransum yang digunakan merupakan campuran dari 

rumput gajah dan berbagai bahan pakan seperti jagung, 

bungkil inti sawit, dedak padi, ampas tahu, mineral, 

rumput laut Gracilaria sp. Formulasi ransum setiap 

perlakuan dengan bantuan software Microsoft Excel. 

Adapun komposisi ransum penelitian berdasarkan 

bahan kering ditampilkan dalam Tabel 2, sedangkan 

kandungan nutriennya dihitung menggunakan software 

Winfeed 2.8 dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini. 

 

Tabel 2. Komposisi ransum penelitian berdasarkan bahan kering 

 

Bahan Pakan Perlakuan 

RG1 RG2 RG3 RG4 

 ............................................ % ........................................... 

Rumput Gajah 80,00 60,00 40,00 20,00 

Jagung Giling 4,00 8,00 12,00 16,00 

Bungkil Inti Sawit 6,60 13,20 19,80 26,40 

Dedak Padi 2,60 5,20 7,80 10,40 

Ampas tahu 2,60 5,20 7,80 10,40 

Mineral 0,20 0,40 0,60 0,80 

Rumput laut 4,00 8,00 12,00 16,00 

RG1 = Ransum yang mengandung 80% rumput gajah + 20% konsentrat, RG2 = Ransum yang mengandung 60% 

rumput gajah + 40% konsentrat, RG3 = Ransum yang mengandung 40% rumput gajah + 60% konsentrat, RG4 

=  Ransum yang mengandung 20% rumput gajah + 80% konsentrat. 

 

Tabel 3. Nutrien ransum penelitian 

 

Bahan Pakan Perlakuan 

RG1 RG2 RG3 RG4 

 .............................. % ................................... 

Bahan Kering 31,45 42,60 53,76 64,92 

Abu 10,24 11,36 12,48 13,61 

Protein Kasar 11,79 12,90 14,00 15,11 

Lemak Kasar 2,89 3,72 4,56 5,39 

Serat Kasar 30,02 27,45 24,87 22,29 

BETN 45,05 44,57 44,09 43,61 

TDN 56,78 58,36 59,95 61,53 

RG1 = Ransum yang mengandung 80% rumput gajah + 20% konsentrat, RG2 = Ransum yang mengandung 60% 

rumput gajah + 40% konsentrat, RG3 = Ransum yang mengandung 40% rumput gajah + 60% konsentrat, RG4 

=  Ransum yang mengandung 20% rumput gajah + 80% konsentrat. 

 

Cairan rumen yang digunakan berasal dari 

domba yang dipotong di Tempat Pemotongan Hewan 

(TPH) di Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Cairan 

rumen domba A sebagai ulangan 1,Cairan rumen domba 

B sebagai ulangan 2, Cairan rumen domba C sebagai 

ulangan 3, Campuran cairan rumen domba A dan B 

digunakan sebagai ulangan 4, dan Campuran cairan 

rumen domba A dan C digunakan sebagai ulangan 5. 

 

Desain dan Prosedur  

Penelitian dilaksanakan dengan metode 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 

unit pecobaan. Perlakuan yang dicobakan adalah 

sebagai berikut:  RG1 = 80% rumput gajah + 20% 

konsentrat, RG2 = 60% rumput gajah + 40% konsentrat, 

RG3 = 40% rumput gajah + 60% konsentrat, dan RG4 

= 20% rumput gajah + 80% konsentrat. 

Penelitian terdiri tiga tahap yaitu persiapan 

sampel, preparasi sampel, serta analisis sampel meliputi 

pH, kosentrasi NH3 dan VFA total. 

a. Persiapan sampel  

Persiapan pembuatan ransum yang terdiri atas: 

rumput gajah, rumput laut Glacilaria sp, ampas tahu, 

dan jerami dikeringkan hingga diperoleh kondisi kering 

jemur, untuk selanjutnya dilakukan penggilingan agar 

lebih mudah pada saat penyaringan menggunakan 

hammer mill. Penyaringan telah dilakukan 

menggunakan mesh 30 mm. Jika sudah disaring 

selanjutnya dilakukan pengeringan menggunakan oven 

dengan suhu 60oC. Selanjutnya, jika semua bahan pakan 

sudah kering maka menimbang bahan pakan 

menggunakan timbangan digital, dan dimasukan ke 

wadah penyimpanan ransum. Ransum yang sudah 

disimpan kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan 

imbangan. 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1594615935&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1302785930&1&&
http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/agrinimal
https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.185-194
https://drive.google.com/file/d/1QehgsfwHAJ8mmcxTgtWXWyr2yx8Flpih/view


Azzahra et al. 2025. Imbangan Rumput Gajah dan Konsentrat Mengandung Rumput Laut... 

 

188                                                                                                     https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.185-194 

 

b. Preparasi sampel  

Ransum yang sudah ditimbang dimasukan ke 

dalam tabung fermentor, masing –masing tabung 

dimasukkan ransum sebanyak 1 gr. Tahapan pembuatan 

saliva mengacu pada petunjuk McDougall (Shilvia et 

al., 2023). Saliva buatan yang dibuat berasal dari bahan-

bahan kimia, kemudian bahan tersebut ditimbang sesuai 

dengan jumlah yang sudah ditentukan. Bahan kimia 

yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam labu 

Erlenmeyer yang berukuran 1 liter, selanjutnya  aquades 

ditambahkan ke dalam labu Erlenmeyer hingga 

mencapai 1 liter, kemudian magnetic stirrer 

dimasukkan untuk mengocok bahan bahan agar 

tercampur dengan rata. Pengambilan cairan rumen yaitu 

termos yang telah diisi air dengan suhu 39 - 40°C, 

selanjutnya cairan rumen diambil sesegera mungkin 

setelah ternak dipotong, air yang berada di termos 

dikeluarkan, selanjutnya cairan rumen disaring 

menggunakan kain muslin dan dimasukkan ke termos. 

 

c. Analisis Sampel  

Sampel yang dianalisis sesuai dengan prosedur in 

vitro Tilley & Terry (1963). Pengukuran pH pada cairan 

rumen menggunakan alat ukur  pH meter. Prosedur 

Pengujian NH3 menggunakan metode Mikrodifusi 

Conway (General Laboratory Procedure, 1966; 

Masterson, 2014). Kemudian, Pengujian VFA mengacu 

pada metode Markham (Tanuwiria et al., 2025). Rumus 

yang digunakan untuk mengukur konsentrasi NH3 dan 

VFA total sebagai berikut: 

 

NH3 (mM) = (Volume H2SO4) x (N H2SO4 x 1.000) 

 

VFA total (mM) = (𝑎 − 𝑏)𝑥 𝑐 𝑥 
1000

5
 

Keterangan:  

V = Volume H2SO4 yang terpakai untuk titrasi (ml) 

N  = Normalitas H2SO4  

a = Volume titran HCL pada blanko (5 ml NaOH) 

b = Volume titran HCL pada sampel 

c  = Normalitas HCL 

5 = Volume supernatan yang digunakan. 

 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu 

pH rumen, kosentrasi NH3 dan VFA total sebagai 

indikator utama untuk mengevaluasi aktivitas 

fermentasi dalam rumen.  

 

Analisis data  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis ragam (ANOVA) dengan bantuan aplikasi 

SPSS. Apabila hasil yang diperoleh menunjukkan 

terdapat berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 

Duncan (Duncan Multiple Range Test) untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan terhadap setiap variabel 

pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

pH 

Kondisi rumen dengan memiliki pH yang ideal 

sangat diperlukan agar aktivitas mikroba pada proses 

fermentasi berjalan dengan normal. Pengaruh imbangan 

hijauan dan konsentrat mengandung rumput laut 

terhadap pH disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengaruh imbangan rumput gajah dan konsentrat mengandung rumput laut terhadap pH 

 

Ulangan Perlakuan 

RG1 RG2 RG3 RG4 

-----------------------------pH----------------------------- 

1 6,98 6,9 6,95 6,87 

2 7,11 7,04 6,98 7,02 

3 6,98 6,86 6,79 6,8 

4 7,07 6,88 6,86 6,69 

5 6,94 7,26 6,88 6,7 

RataanTN±Std.Dev 7,02±0,07 6,90±0,17 6,89±0,08 6,82±0,14 
TN Tidak nyata (p>0,05). RG1 = Ransum yang mengandung 80% rumput gajah + 20% konsentrat, RG2 = Ransum 

yang mengandung 60% rumput gajah + 40% konsentrat, RG3 = Ransum yang mengandung 40% rumput gajah + 60% 

konsentrat, RG4 =  Ransum yang mengandung 20% rumput gajah + 80% konsentrat. 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan 

rasio hijauan mengandung rumput Gajah dan konsentrat 

mengandung rumput laut tidak berpengaruh nyata (p 

>0,05) terhadap nilai pH rumen secara in vitro, dimana 

hal ini disebabkan karena kandungan nutrien pada setiap 

perlakuan relatif sama. Imbangan rumput gajah dan 

konsentrat mengandung rumput laut memperlihatkan 

rata–rata pH rumen berkisar antara 6,82–7,02. pH pada 

rentang tersebut mendukung proses fermentasi yang 

normal di dalam rumen, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hoy et al. (2023) bahwa pH normal di dalam 

rumen adalah 6-7. pH rumen merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap produk hasil 

fermentasi rumen. Kondisi pH pada cairan rumen 

domba yang tidak optimum akan berdampak pada 

aktivitas mikroba dalam mendegradasi pakan menjadi 

tidak akan optimum. pH rendah pada cairan rumen 

domba dapat mengakibatkan pertumbuhan bakteri 

selulolitik menjadi terhambat, menyebabkan 

pencernaan serat menjadi terganggu, konsumsi pakan 

menurun, dan berdampak terkena asidosis (Maharani et 

al., 2015; Afzalani et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

kecenderungan pH  pada RG1 lebih tinggi, dimana hal 
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ini dapat disebabkan tingginya kandungan serat, seperti 

yang dilaporkan oleh Edda et al. (2021) yang 

menyatakan pakan mengandung serat yang tinggi atau 

karbohidrat struktural cenderung memiliki pH basa. 

Sebaliknya pH rumen pada perlakuan  RG2, RG3, dan 

RG4 cenderung menurun seiring meningkatnya level 

konsentrat pada ransum. Penurunan pH terjadi karena 

peningkatan imbangan konsentrat pada ransum yang 

menyebabkan proses fermentasi akan lebih cepat 

dicerna dan difermentasi oleh mikroba rumen dan 

menghasilkan banyak asam lemak dan meningkatkan 

VFA.  Adiwinarti et al. (2018), mengemukakan bahwa 

menurunnya nilai pH disebabkan karena terjadi 

peningkatan Volatile Fatty Acids (VFA). Muwakhid 

(2014), menyatakan terjadinya penurunan pH dapat 

disebabkan oleh terbentuk asam–asam lemak hasil 

fermentasi ransum yang kaya konsentrat secara cepat. 

pH antar perlakuan pada penelitian ini lebih 

tinggi  dibandingkan hasil penelitian Ad et al. (2019) 

sebesar 5,98–6,70 dengan perlakuan imbangan hijauan 

dan konsentrat berbeda. Penelitian ini juga lebih tinggi 

dibanding penelitian Zhou et al. (2018) yang 

memperoleh rata–rata pH 5,86 - 6,02 dengan perlakuan 

ransum yang mengandung ekstrak Ascophyllum 

nodosum dengan level yang berbeda. Namun lebih 

renah bila dibandingkan penelitian Özkan Gülzari et al. 

(2019) yang menghasilkan rataan pH 8,3–8,6 dengan 

perlakuan pemberian ransum yang mengandung rumput 

laut Saccharina latissima (SW1) dan Porphyra spp 

(SW2). Faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan pH 

rumen secara in vitro diantaranya yaitu sifat fisik pakan, 

jenis bahan pakan, komposisi kimia pakan, dan substrat 

yang di degradasi dalam rumen (Despal et al., 2023 

Usman, 2013).  

 

Amonia (NH3) 

 

Tinggi dan rendahnya kadar NH3 dapat 

menunjukkan tingkat degradasi protein oleh mikroba 

rumen, aktivitas dan populasi mikroba rumen (Akbar et 

al., 2023; Rahayu et al., 2018). Pengaruh imbangan 

hijauan mengandung rumput gajah dan konsentrat 

mengandung rumput laut terhadap NH3 disajikan pada 

Tabel 5.  

 

Tabel 5. Pengaruh imbangan rumput gajah dan konsentrat mengandung rumput laut terhadap NH3 

 

Ulangan Perlakuan 

RG1 RG2              RG3         RG4 

-------------------------------Konsentrasi NH3 (mM)------------------------------ 

1 4,03 6,60 5,29 4,42 

2 6,97 4,59 3,69 2,20 

3 6,02 4,45 5,78 5,78 

4 5,85 6,90 5,25 3,70 

5 5,46 6,76 5,92 3,85 

RataanTN±Std.Dev 5,67±1,07         5,86±1,23 5,19±0,89    3,99±1,29 
TN Tidak nyata (p>0,05). RG1 = Ransum yang mengandung 80% rumput gajah + 20% konsentrat, RG2 = Ransum 

yang mengandung 60% rumput gajah + 40% konsentrat, RG3 = Ransum yang mengandung 40% rumput gajah + 60% 

konsentrat, RG4 =  Ransum yang mengandung 20% rumput gajah + 80% konsentrat. 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan 

rasio hijauan mengandung rumput gajah dan konsentrat 

mengandung rumput laut tidak berpengaruh nyata (p 

>0,05) terhadap nilai NH3 rumen secara in vitro. 

Konsentrasi NH3 tidak berbeda disebabkan oleh 

kandungan protein setiap perlakuan relatif sama. 

Masing–masing pakan disusun oleh bahan yang sama 

dan mempunyai tingkat fermentabilitas yang relatif, 

sehingga semua perlakuan menghasilkan konsentrasi 

NH3 yang relatif sama. Mikroba rumen menggunakan 

produk NH3 untuk mendukung pertumbuhannya, 

sehingga perkembangan mikroba rumen dipengaruhi 

oleh ketersediaan NH3 dalam rumen (Dewhurst & 

Newbold, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan imbangan rumput 

gajah dan konsentrat mengandung rumput laut 

memperlihatkan rata–rata NH3 rumen berkisar antara 

3,99–5,86 mM. Konsentrasi NH3 pada penelitian ini 

masih termasuk pada konsentrasi NH3 yang optimal  

untuk mendukung pertumbuhan mikroba rumen yaitu 

berkisar 4-12 mM (Soliva et al., 2015). Walaupun tidak 

terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan 

(p>0,05),  tetapi ada kecenderungan konsentrasi NH3 

menurun seiring dengan meningkatnya persentase 

konsentrat mengandung rumput laut Gracilaria sp 

dalam ransum. Penurunan konsentrasi NH3 dapat 

dipengaruhi adanya kandungan tannin dalam rumput 

laut Gracilaria sp yang memproteksi protein, 

mengakibatkan terjadi penurunan degradasi protein 

menjadi NH3 di rumen (Loregian et al., 2023).  

Konsentrasi NH3 hasil penelitian ini lebih rendah 

dibanding Syifarani et al. (2023) yang memperoleh 

konsentasi NH3 sebesar 4,78–8,92 mM dengan 

perlakuan imbangan hijauan dan konsentrat pellet pakan 

komplit berbasis fodder jagung, namun lebih tinggi 

dibanding penelitian Özkan Gülzari et al. (2019) yang 

menghasilkan rataaan NH3 sebesar 2,29-3,47 mM 

dengan perlakuan pemberian ransum yang mengandung 

rumput laut Saccharina latissima (SW1) dan Porphyra 

sp (SW2). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

konsentrasi NH3 yaitu di antaranya adalah jenis bahan 

pakan, tingkat protein yang dikonsumsi, derajat 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1594615935&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1302785930&1&&
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degrabilitas pakan, pH rumen, lama pakan dalam rumen 

dan populasi mikroba rumen (Harun & Sali, 2019; 

Lastriana et al., 2017) 

 

Volatile fatty acid (VFA) Total  

 

Jumlah VFA yang dihasilkan menunjukkan 

mudah tidaknya pakan difermentasi oleh mikroba 

rumen, nilai produksi VFA dalam rumen dapat 

digunakan sebagai salah satu tolak ukur dalam 

fermentabilitas pakan (Hoy et al., 2023; Abani et al., 

2018; Hapsari et al., 2018). Pengaruh imbangan hijauan 

rumput gajah dan konsentrat mengandung rumput laut 

terhadap VFA total disajikan pada Tabel 6. 

Hasil penelitian menunjukkan rasio imbangan 

rumput gajah dan konsentrat mengandung rumput laut 

yang berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

konsentrasi VFA total secara in vitro. Rata–rata 

konsentrasi VFA total hasil penelitian ini berkisar 

antara 90,4–144,69 mM. Konsentrasi VFA total lebih 

tinggi pada perlakuan RG3 (ransum yang mengandung 

40% rumput gajah + 60% konsentrat) yaitu sebesar 

144,69 mM berbeda nyata dibanding perlakuan RG1 

dengan konsentrasi VFA total yang paling rendah 

sebesar 90,44 mM 122,612 mM, namun tidak berbeda 

nyata dibanding perlakuan RG2 dan RG4 dengan 

konsentrasi VFA masing-masing 122,61 mM dan 

137,04 mM. Meningkatnya rasio konsentrat cenderung 

meningkatkan produksi VFA Total, yang disebabkan 

terdapat kemudahan nutrien dalam pakan terutama 

karbohidrat (pati) mudah didegradasi oleh mikroba 

(Dong et al., 2021). Kandungan karbohidrat yang tinggi 

pada bahan pakan dan mudah larut serta rendahnya 

kandungan karbohidrat struktural dapat mempercepat 

proses fermentasi. Hal ini sesuai dengan yang 

dilaporkan oleh Hoy et al. (2023) menyatakan bahwa 

karbohidrat struktural yang diantaranya terdapat 

selulosa, hemiselulosa dan lignin lebih lambat dicerna 

dibandingkan dengan karbohidrat  non struktural atau 

yang mudah larut diantaranya yaitu pektin, pati dan gula 

sederhana. Peningkatan produk VFA juga dapat terjadi 

karena terjadi karena meningkatnya populasi mikroba 

rumen yang dihasilkan dari aktivitas mikroba rumen 

yang telah melakukan fermentasi (Wang et al., 2020).

 

Tabel 6. Pengaruh imbangan rumput gajah dan konsentrat mengandung rumput laut terhadap VFA total 

 

Ulangan Perlakuan 

RG1 RG2 RG3 RG4 

----------------------------------------------VFA Total------------------------------------------- 

1 76,18 96,74 167,45 141,34 

2 95,92 128,5 164,01 149,86 

3 94,46 102,31 133,46 133,39 

4 98,95 144,01 140,11 115,21 

5 86,49 141,5 118,41 145,4 

Rataan±Std.Dev 90,4a±9,19 122,61b±21,97 144,69b±20,79 137,04b±13,63 
abSuperskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (p<0,05). RG1 = Ransum yang mengandung 80% rumput 

gajah + 20% konsentrat, RG2 = Ransum yang mengandung 60% rumput gajah + 40% konsentrat, RG3 = Ransum 

yang mengandung 40% rumput gajah + 60% konsentrat, RG4 =  Ransum yang mengandung 20% rumput gajah + 

80% konsentrat. 

 

Rendahnya konsentrasi VFA total pada 

perlakuan RG1 karena rendahnya tingkat degradabilitas 

pakan dalam rumen, sedangkan pada perlakuan RG4 

cenderung menurun disebabkan oleh kandungan abu 

yang tinggi. Tingginya kandungan abu menyebabkan 

karbohidrat yang mudah tercerna menurun dengan 

menetralkan asam dan menghalangi akses enzim ke 

selulosa selama hidrolisis enzimatik, menyebabkan 

penurunan produksi VFA (Kumar et al., 2024). 

Penurunan konsentrasi VFA total pada RG4 juga 

disebabkan oleh tannin dan saponin yang pada 

penggunaan dengan konsentrasi tertentu dapat 

menurunkan VFA total. Tanuwiria & Hidayat (2019) 

menunjukkan bahwa tanin yang ditambahkan pada 

tepung daging keong mas sebanyak 3% dapat 

menyebabkan VFA total menurun, dikarenakan bahan 

organik sulit dicerna oleh mikroba rumen. Adanya tanin 

juga dapat menurunkan VFA total dikarenakan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri selulolitik 

(Jayanegara et al., 2015). 

Konsentrasi VFA total hasil penelitian ini lebih 

tinggi dibanding Syifarani et al. (2023) yang 

memperoleh konsentrasi VFA total sebesar 92,46–

131,95 mM dengan perlakuan imbangan hijauan dan 

konsentrat pellet pakan komplit berbasis fodder jagung, 

juga lebih tinggi dari penelitian Özkan Gülzari et al. 

(2019) dengan konsentrasi VFA total sebesar 25,6–54,8 

mM untuk perlakuan pemberian ransum yang 

mengandung rumput laut Saccharina latissima (SW1) 

dan Porphyra spp (SW2), serta lebih tinggi dari 

penelitian Ad et al. (2019)  yang menghasilkan 

konsentrasi VFA total sebesar 33,62–77,83  mM dengan 

perlakuan imbangan hijauan dan konsentrat berbeda. 

Perbedaan nilai konsentrasi VFA total secara in vitro 

dapat dipengaruhi oleh faktor seperti adanya perbedaan 

bentuk fisik pakan, jenis bakan pakan, komposisi 

ransum, perbandingan hijauan dan konsentrat, frekuensi 

pemberian pakan, pengolahan pakan, tingkat 

fermentabilitas bahan pakan, jumlah karbohidrat yang 

mudah larut, pH rumen, kecernaan bahan pakan, serta 

jumlah bakteri yang ada di dalam rumen (Baffa et al., 

2023; Sairullah et al., 2016). 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Imbangan rumput gajah dan konsentrat 

mengandung rumput laut Gracilaria sp berpengaruh 

nyata terhadap VFA total dan tidak berpengaruh nyata 

terhadap pH dan Konsentrasi NH3.  Imbangan rumput 

gajah dan konsentrat mengandung rumput laut terbaik 

pada penetilian ini yaitu 40% : 60% (RG3). 

Rumput laut yang digunakan pada penelitian ini 

tidak melalui proses pencucian, sehingga kandungan 

mineral menjadi tinggi. Untuk meminimalkan 

kandungan bahan anorganik, sebaiknya rumput laut 

dicuci terlebih dahulu sebelum digunakan untuk proses 

analisis proksimat. 
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